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Abstrak 

Proses manajemen kiriman korporat di Kantor Pos Jepara dilakukan dengan cara yang masih belum efektif, masih 

banyak terjadinya kehilangan dan kerusakan arsip serta lama dibuatnya tagihan untuk pihak mitra juga jelas 

merugikan pihak kantor pos. Hal tersebut yang menjadi latar belakang dibuatnya sistem ini untuk mempermudah 

dan membantu alur proses manajemen kiriman korporat yang ada saat ini. Sistem yang dibuat tersebut memiliki 

ruang lingkup yang terbatas pada proses pengelolaan data mitra korporat hingga pengelolaan laporan. Berdasarkan 

hasil analisis pada proses yang sedang berjalan saat ini terdapat 4(empat) kegiatan utama yaitu kelola PKS, kelola 

backsheet, kelola tagihan dan pembayaran dan kelola laporan. Dari hasil analisis yang didapat maka didapatkan 

kebutuhan system dengan fungsional system yaitu kelola user, kelola mitra korporat, kelola PKS, kelola piutang, 

kelola tagihan, kelola pembayaran dan kelola laporan. Hasil dari Sistem Informasi Manajemen Kiriman Korporat 

Berbasis Web di Kantor Pos Jepara adalah sistem yang memiliki fitur untuk pengolahan data yang berkaitan 

dengan manajemen kiriman korporat hingga menjadi sebuah laporan yang memudahkan para penggunanya yaitu 

KKP (Kepala Kantor Pos), AE (Account Executive), Kasir, dan pihak Mitra Korporat yang bekerjasama. 

 

Kata Kunci—Sistem Informasi, Manajemen Kiriman Korporat, Waterfall, BPMN, UML 

 

 

1. Pendahuluan 

 

1.1. Latar Belakang 

Pengiriman dibagi menjadi publish dan 

korporat. Pengiriman publish adalah pelayanan 

pengiriman yang dilakukan seperti biasa melalui 

loket dan orang yang akan melakukan pengiriman 

dengan dikenakannya tarif normal yang sudah 

ditentukan. Sedangkan pengiriman korporat adalah 

pelayanan yang disediakan pos untuk mitra-mitra 

yang berkerjasama melakukan pengiriman dalam 

jumlah yang banyak dan dalam jangka waktu 

tertentu dengan menggunakan kesepakatan kedua 

belak pihak terlebih dahulu.  

Pengiriman korporat memiliki beberapa tahap 

agar bisa dilakukan yaitu di mulai dari dibuatnya 

perjanjian kerjasama hingga untuk memunculkan 

laporan dan tagihan yang nantinya diberikan kepada 

mitra pengiriman korporat. PKS (Perjanjian 

Kerjasama) dilakukan untuk menyepakati lama 

kerjasama, banyak produk yang dikirim dan jenis 

layanan yang di pilih untuk pengiriman. Pihak-pihak 

yang terlibat adalah KKP (Kepala Kantor Pos), 

Manajer Pelayanan 2, AE (Account Executive), 

Kasir dan Mitra yang bekerjasama. Jangka waktu 

dilakukannya kerjasama korporat adalah minimal 1 

tahun. 

Masih banyak proses yang dilakukan secara 

manual seperti dalam hal pengarsipan dokumen-

dokumen yang terkait dengan pengiriman korporat 

yang memungkinkan adanya kehilangan atau 

kerusakan. Laporan kiriman korporat juga 

diinputkan ke dalam format excel dengan dokumen 

sumber yaitu backsheet hanya untuk mengetahui 

informasi yang sudah tertera pada backsheet seperti 

jumlah transaksi dan besar tagihan transaksi yang 

ada. Dilakukan hal tersebut karena untuk 

mempermudah pembuatan tagihan. Tetapi karena 

tagihan tersebut dibuat dengan Microsoft Excel, 

makamasih memungkinkan terjadi kesalahan rumus 

perhitungan sehingga diharuskan untuk menghitung 

ulang menggunakan kalkulator.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dapat di identifikasikan 

beberapa masalah yang dapat dirumuskan sehingga 

memperjelas tujuan yang ingin dicapai. Maka 

masalah yang dirumuskan dari latar belakang yaitu : 

1. Pengarsipan PKS (Perjanjian Kerjasama) 

dengan cara di fotokopi satu lembar lalu 

diletakkan ke dalam lemari gudang arsip, hal 

tersebut menyebabkan banyak terjadinya 

kehilangan arsip PKS atau memungkinkan 

terjadinya kerusakan seperti robek atau basah 

pada arsip.  

2. Backsheet pada manajemen kiriman korporat 

merupakan sumber yang digunakan untuk 

mengetahui piutang mitra korporat. Maka 

seharusnya pengarsipan perlu dilakukan 

dengan lebih baik agar tidak terjadi kehilangan 

atau kerusakan dan lebih mudah di cari jika 

sewaktu-waktu data backsheet tersebut tanpa 

mencari cetakan satu persatu ke dalam lemari 

gudang arsip. 

3. Proses pembuatan tagihan yang nantinya akan 

diserahkan kepada mitra korporat terbilang 
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lama karena harus dicatat terlebih dahulu ke 

buku besar agar dapat menyimpan data 

mengenai berapa jumlah transaksi dan jumlah 

tagihannya. Hal tersebut mengakibatkan 

kerugian juga bagi Kantor Pos Jepara karena 

semakin lama tagihan dibuat maka pembayaran 

pun akan semakin lama dilakukan oleh pihak 

mitra korporat. 

4. Pengarsipan PKS (Perjanjian Kerjasama) 

dengan cara di fotokopi satu lembar lalu 

diletakkan ke dalam lemari gudang arsip, hal 

tersebut menyebabkan banyak terjadinya 

kehilangan arsip PKS atau memungkinkan 

terjadinya kerusakan seperti robek atau basah 

pada arsip.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, 

adapun tujuan Pembangunan Sistem Informasi 

Manajemen Kiriman Korporat Berbasis Web di Kantor Pos 

Jepara ini yaitu sebagai berikut: 

1. Membangun sistem informasi yang memiliki 

fitur formulir online PKS yang akan 

mempermudah AE untuk mengarsipkan setiap 

data dan mempermudah dalam mengupdate 

data. Terdapat pula kelola mitra korporat yang 

mempermudah pengelolaan PKS tersebut. 

Pada kelola PKS juga terdapat notifikasi masa 

berlaku PKS yang akan mempermudah AE 

mengetahui PKS tersebut masih berlaku atau 

sudah habis. 

2. Membangun sistem informasi yang memiliki 

fitur formulir yang dapat diisi dengan data 

sesuai dengan backsheet dan hal tersebut 

mempermudah jika data tersebut dibutukan 

sewaktu-waktu untuk pembuatan laporan 

karena dapat kapan saja diakses oleh pengguna. 

Terdapat pula kelola tagihan yang didapatkan 

dari kelola piutang yang akan mempermudah 

dan mempercepat penyerahan tagihan kepada 

mitra korporat. 

3. Membangun sistem informasi yang memiliki 

fitur kelola tagihan dan kelola pembayaran 

yang otomatis di dapatkan dari inputan 

backsheet agar memperkecil kemungkinan 

terjadinya kesalahan dan prosesnya bisa 

berjalan lebih cepat. 

4. Membangun sistem informasi yang memiliki 

fitur cetak laporan dan data juga tersimpan 

dengan baik di database untuk mencegah 

kemungkinan terjadinya kesalahan dan 

kehilangan. KKP dan Manajer Pelayanan 2 

dapat melihat dengan user masing-masing 

tentunya akan mempermudah proses kelola 

laporan tersebut. 

 

II. Tinjauan Pustaka  

 

Konsep Dasar Sistem Informasi 

Untuk memahami sistem informasi diperlukan 

pemahaman tentang konsep-konsep system 

informasi. Berikut pengertian sistem informasi 

menurut beberapa ahli : 

a. Menurut Erwan Arbie 

Sistem informasi merupakan sebuah sistem di 

dalam suatu organisasi yang mempertemukan 

berbagai kebutuhan proses pengolahan transaksi 

harian, membantu & mendukung seluruh kegiatan 

operasi, bersifat manajerial dari suatu organisasi & 

membantu memperlancar penyediaan laporan yang 

dibutuhkan. 

b. Menurut O’Brien 

Sistem informasi merupakan suatu kombinasi 

teratur dari orang (people), perangkat keras 

(hardware). perangkat lunak (software), jaringan 

komputer dan komunikasi maupun basis data 

(database) yang mengumpulkan, merubah & 

menyebarkan sebuah informasi dalam suatu bentuk 

organisasi. 

c. Menurut Tata Sutabri, S.Kom. MM. 

Sistem Informasi merupakan suatu sistem yang 

berada didalam sebuah organisasi yang 

mempertemukan berbagai kebutuhan pengolahan 

transaksi harian yang mendukung fungsi organisasi 

yang sifatnya manajerial didalam kegiatan strategi 

dari sebuah organisasi agar bisa menyediakan kepda 

pihak-pihak tertentu diluar dengan bermacam-

macam laporang yang dibutuhkan. 

 

Definisi Manajemen 

Definisi manajemen adalah sebuah proses 

yang dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan suatu 

organisasi dengan cara bekerja dalam team. Secara 

bahasa atau etimologi manajemen disadur dari 

bahasa Perancis Kuno yaitu ménagement yang 

artinya adalah seni melaksanakan serta mengatur. 

Fungsi manajemen adalah untuk perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. 

 

Definisi Korporat 

Korporat atau korporasi adalah sekelompok 

orang yang bersatu mendirikan sebuah entitas 

berbadan hukum. Kata corporate berasal dari bahasa 

latin yaitu corporationem yang artinya “mendirikan 

badan”. Secara legal, korporat ini sama halnya 

dengan perusahaan biasa hanya saja kata korporat 

sudah terbiasa digunakan untuk menggambarkan 

perusahaan.  

 

 

III. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Kiriman 

Korporat Berbasis Web di Kantor Pos Jepara adalah sebagai 

berikut : 

1. Analisis Kebutuhan Sistem 
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Dilakukan identifikasi dan evaluasi 

permasalahan-permasalahan yang sedang 

terjadi serta kebutuhan-kebutuhan yang 

diharapkan dapat dipenuhi pada rancangan 

sistem yang akan dibuat. 

2. Perancangan Sistem 

Dilakukan pemetaan data yang menunjukkan 

hubungan elemen-elemen dan kelas data yang 

saling berhubungan dalam perancangan sistem 

informasi. Hal ini dilakukan agar perancangan 

sistem yang dilakukan lebih terstruktur. 

3. Perancangan User Interface 

Merancang tampilan antar muka dari Sistem 

Informasi Manajemen Kiriman Korporat Berbasis Web di 

Kantor Pos Jepara. 

4. Implementasi Sistem 

Pada tahap ini sistem yang telah dibangun 

dinilai secara fungsional berdasarkan spesifikasi 

yang telah dibuat dan akan dilakukan 

peninjauan ulang. 

5. Pelaporan hasil kegiatan 

Pelaporan hasil kegiatan dilakukan ketika 

analisis dan perancangan sistem informasi ini 

telah selesai dilakukan. 

6. Publikasi ilmiah 

Publikasi ilmiah dilakukan dalam bentuk 

laporan hasil penelitian dan jurnal ilmiah. 

 

IV. Hasil Analisis Sistem 

 

Business User 

Manajemen Kiriman Korporat dilaksanakan untuk 

mengoptimalkan alur proses yang sedang berjalan 

saat ini. Dalam pelaksanaannya terdapat beberapa 

business users, adalah sebagai berikut : 

1. Manajer Pelayanan 2 

2. AE (Account Executive) 

3. Kasir 

4. Mitra Korporat 

 

Business Proses 

Business process ini menggambarkan tentang proses 

yang berkaitan dengan kiriman korporat di kantor 

pos Jepara yang dimodelkan menggunakan BPMN. 

Berikut adalah tahapan-tahapannya : 

1.) BPMN Manajemen Kiriman Korporat (Umum) 

 
Gambar 1. BPMN Manajemen Kiriman Korporat 

(Umum) 

 

2.) BPMN Proses Kelola PKS di Kantor Pos 

Jepara 

 
Gambar 2. BPMN Proses Kelola PKS di Kantor 

Pos Jepara 

 

3.) BPMN Proses Kelola Backsheet menjadi 

piutang 

 
Gambar 3. BPMN Proses Kelola Backsheet 
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4.) BPMN Proses Kelola Tagihan dan 

Pembayaran 

 
Gambar 4. BPMN Proses Kelola Tagihan dan 

Pembayaran 

 

V. Hasil  Penelitian 

 

Analisis Kebutuhan Sistem. 

Sistem informasi yang akan dibangun dibatasi 

sesuai dengan hak aksesnya masing-masing dan 

yang pasti akan mempermudah para penggunanya 

dalam mengatur pengiriman korporat hingga tagihan 

dikeluarkan. Sistem informasi manajemen kiriman 

korporat akan memiliki beberapa fungsi yaitu : 

1. Kelola User 

2. Kelola Mitra Korporat 

3. Kelola PKS (Perjanjian Kerjasama) 

4. Kelola Piutang  

5. Kelola Tagihan 

6. Kelola Pembayaran 

7. Kelola Laporan 

Sistem yang akan dibangun dilengkapi dengan 

sistem keamanan menggunakan validasi login. 

Sehingga, setiap user yang akan mengakses sistem 

harus terdaftar terlebih dahulu dalam sistem. Berikut 

ini adalah pengguna sistem yang akan dibangun: 

1. Manajer Pelayanan 2 

2. AE (Account Executive) 

3. Kasir 

4. Mitra Korporat 

 

Perancangan Sistem 

Use Case Diagram 

Perancangan yang digambarkan dengan use 

case menjelaskan sebuah interaksi antara aktor 

dengan sistem. Berikut merupakan use case dari 

sistem yang akan dibangun. 

 

 

 
Gambar 5. Use Case Diagram 

 

Class Diagram 

Pembangunan data digambarkan dengan 

class diagram yang menjelaskan mengenai kelas 

yang digunakan dalam sistem beserta dengan 

method dan operasinya. Gambar di bawah ini 

merupakan class diagram dari sistem yang akan 

dibangun. 

 

 
Gambar 6. Class Diagram 

 

Implementasi 

Berikut adalah hasil dari implementasi 

pembangunan Sistem Informasi Manajemen 

Kiriman Korporat Berbasis Web di Kantor Pos 

Jepara : 

 

a. Tampilan Implementasi Kelola Mitra 
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Gambar 7. Tampilan Antarmuka Kelola Mitra 

 

b. Tampilan Implementasi Kelola PKS 

 
Gambar 8. Tampilan Antarmuka Kelola Mitra 

 

c. Tampilan Implementasi Kelola Piutang 

 
Gambar 9. Tampilan Antarmuka Kelola Piutang 

 

 

VI.  Kesimpulan dan Saran 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa dihasilkan dari 

pembangunan Sistem Informasi Manajemen 

Kiriman Korporat Berbasis Web di Kantor Pos 

Jepara adalah: 

1. Telah dihasilkan sistem informasi 

manajemen kiriman korporat yang 

bertujuan untuk mempermudah 

penggunanya yaitu Manajer Pelayanan 2, 

AE (Account Executive), Kasir, dan Mitra 

Korporat dalam melakukan manajemen 

atau mengatur kiriman korporat mulai dari 

kelola PKS (Perjanjian Kerjasama) hingga 

pembuatan tagihan pada kelola tagihan 

melalui web. 

2. Telah dihasilkan sistem informasi yang 

dapat mengelola manajemen korporat 

sesuai dengan hak aksesnya masing-masing 

untuk setiap pengguna yang lebih efisien, 

aman dan mudah daripada proses yang 

sedang berjalan saat ini di Kantor Pos 

Jepara. 

 

Saran 

Saran untuk pengembangan penelitian mengenai 

Sistem Informasi Manajemen Kiriman Korporat 

Berbasis Web di Kantor Pos Jepara adalah: 

1. Adanya proses kelola pembuatan PKS agar 

lebih mudah dan tidak menyita banyak 

waktu kedua belah pihak yang akan 

bekerjasama mengenai kiriman korporat 

ini. 

2. Sistem informasi ini dapat berbasis mobile 

dengan user interface yang lebih mudah 

dan menarik. 
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